BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Perancangan buku cergam cerita rakyat bukanlah hal yang baru tetapi
masih cukup dinikmati masyarakat hingga saat ini. Perancangan ini hadir
sebagai salah satu upaya untuk mendukung program pemerintah tentang
pelestarian budaya, salah satunya yaitu memperkenalkan cerita rakyat Babad
Alas Nangka Dhoyong kepada generasi muda. Cergam cerita rakyat tentang
legenda berdirinya sebuah wilayah masih sedikit jumlahnya sehingga sangat
berpeluang untuk diangkat.

Buku cergam merupakan salah satu media penunjang belajar yang
efektif kepada anak remaja usia 12 hingga 18 tahun. Pola pikir mereka yang
sudah bisa mengerti nilai kebaikan dan keburukan dari rangkaian suatu cerita
menjadikan pertimbangan dalam memilih media tersebut. Sajian ilustrasi beserta
alur cerita yang menarik menjadi Syarat utama untuk memikat target sasaran.
Maka studi visual perlu dilakukan secara lebih mendalam, terutama dalam hal
pendalaman materi tentang wawasan budaya sesuai tema cerita. Diharapkan
perancangan buku cergam ini sesuai dengan kriteria yang dimaksud untuk dapat

menjadi referensi bagi pembaca dalam kumpulan cerita rakyat Nusantara.
B. Saran

Perancangan buku cergam merupakan cara penulis untuk mengemas
suatu cerita menjadi media komunikasi visual yang menarik. Sehingga cergam
Babad Alas Nangka Dhoyong diharapkan untuk dapat menjadi referensi yang
layak untuk dibaca. Dalam proses pembuatan buku cergam ini salah satu
tantangannya adalah menghadapi pokok bahasan baru. Hal-hal yang dimaksud
seperti tradisi serta kehidupan masyarakat setempat yang menuntut penulis
untuk lebih mendalami lagi tentang bahasan tersebut, agar mengetahui nilai-nilai

positif yang terkandung.
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Maka dalam proses menyiapkan sebuah perancangan buku bukan hanya
tentang keterampilan saja, tetapi pencarian data verbal maupun visual yang
dilakukan secara lebih mendalam sangat diperlukan. Karena untuk dapat
membuat ilustrasi yang baik ilustrator harus mampu untuk memahami dengan
baik isi gagasan cerita yang akan diterjemahkan ke dalam ilustrasi. Sehingga
kedua aspek tersebut merupakan point penting yang harus dibenahi untuk

perancangan serupa kedepannya.
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